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Abstrak: Masa remaja merupakan periode kritis dalam perkembangan individu, khususnya 

dalam pembentukan identitas dan konsep diri. Konsep diri yang sehat menjadi fondasi 

penting dalam menunjang kesehatan mental, perilaku sosial yang adaptif, serta pencapaian 

prestasi individu. Namun, perkembangan konsep diri remaja sangat rentan dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan sosial dan budaya, termasuk nilai-nilai maskulinitas yang berlaku 

dalam masyarakat. Stigma masyarakat mengenai maskulinitas, atau angapan bahwa laki-

laki harus maco, kuat, tegas, berani dan tidak menggunakan sesuatu yang berkaitan dengan 

perempuan karena laki-laki yang kurang maskulin dalam situasi sosial adalah laki-laki yang 

dianggap lemah sehinggah mempengaruhi konsep  diri mahasiswa. Metode penelitian yang 

digunakan adalah korelasional dengan jumlah sampel 100 orang yang ditentukan 

menggunakan metode purposive sampling, dan analisis data menggunakan uji parametik 

pearson. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara maskulinitas beracun dengan konsep diri dengan arah hubungan yang negatif. 

 

Kata Kunci: Maskulinitas, Konsep Diri. 

 

Abstract: Adolescence is a critical stage in individual development, especially in the 

formation of identity and self-concept. A healthy self-concept serves as a vital foundation 

for supporting mental health, adaptive social behavior, and individual achievement. 

However, the development of adolescents' self-concept is highly susceptible to the influence 

of social and cultural environmental factors, including the prevailing values of masculinity 

in society. Societal stigma surrounding masculinity—such as the belief that men must be 

macho, strong, assertive, brave, and must not engage with anything associated with 

femininity—can lead to the perception that men who appear less masculine in social 

situations are weak, thus negatively impacting male students’ self-concept. The research 

method used is correlational, with a sample size of 100 participants selected through 

purposive sampling. Data analysis was conducted using Pearson's parametric test. The 

results indicate a significant relationship between toxic masculinity and self-concept, with 

a negative correlation. 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja adalah proses yang 

harus dilalui sebelum beranjak dewasa. 

Dalam proses ini perilaku remaja 

bermacam-macam untuk menghadapi 

lingkungan sosial yang telah 

menantinya sebagai masa peralihan dari 

masa kanak-kanak (Tiwa, T. M., 2023). 

Sejalan dengan yang dikemukakan oleh 

Malumbot et al (2020) bahwa remaja 

merupakan masa dimana individu 

beralih dan mulai merasakan perubahan 

dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. 

Pada masa inilah seseorang mulai 

beradaptasi dengan konflik dan 

permasalahan kehidupan. Dalam masa 

remaja ini, individu akan mudah merasa 

penasaran dan mencontoh hal-hal yang 

menurutnya menarik baik dari keluarga, 

teman sekolah, maupun masyarakat. 

Masa remaja merupakan periode 

kritis dalam perkembangan individu, 

khususnya dalam pembentukan 

identitas dan konsep diri. Konsep diri 

(self-concept) mengacu pada persepsi, 

penilaian, dan evaluasi individu 

terhadap dirinya sendiri, yang 

mencakup dimensi fisik, emosional, 

sosial, dan akademik (Burns, 1982). 

Konsep diri yang sehat menjadi fondasi 

penting dalam menunjang kesehatan 

mental, perilaku sosial yang adaptif, 

serta pencapaian prestasi individu. 

Namun, perkembangan konsep diri 

remaja sangat rentan dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan sosial dan budaya, 

termasuk nilai-nilai maskulinitas yang 

berlaku dalam masyarakat. 

Salah satu bentuk maskulinitas yang 

berdampak negatif pada perkembangan 

remaja laki-laki adalah toxic 

masculinity. Istilah toxic masculinity 

merujuk pada norma-norma gender 

maskulin yang menekankan dominasi, 

agresivitas, ketangguhan emosional, 

dan penyangkalan terhadap sifat-sifat 

yang dianggap feminin, seperti empati 

atau ekspresi emosional (Sampul, 

2023). Budaya ini secara tidak langsung 

menekan laki-laki untuk menyesuaikan 

diri dengan standar gender yang sempit 

dan menolak aspek-aspek dari diri 

mereka yang dianggap “lemah” atau 

tidak maskulin. Akibatnya, remaja laki-

laki yang tengah membangun identitas 

diri mengalami konflik internal antara 

nilai-nilai personal dan ekspektasi 

sosial, yang berpotensi menghambat 

terbentuknya konsep diri yang positif. 

Pemahaman yang rendah mengenai 

konsep diri membuat remaja, terutama 

remaja laki-laki, belum bisa 

menempatkan identitasnya dengan 

benar, kurang menghargai diri sendiri, 

dan cenderung menyalahkan diri. 

Pencarian jati diri seorang remaja, 

khususnya laki-laki, sering diwujudkan 

dalam upaya menunjukkan eksistensi 

baik di lingkungan masyarakat maupun 

pertemanan (Salsabila, 2019). Penilaian 

tentang diri merupakan hal penting yang 

diperhatikan remaja karena perasaan 

tidak diterima oleh orang lain akan 

membuat konsep diri individu rendah. 

Sebaliknya, ketika individu merasa 

diterima oleh orang lain maka akan 

memunculkan perasaan bahagia, merasa 

lebih diterima di masyarakat, dan 

memiliki pandangan positif terhadap 

lingkungannya (Dewi, 2021). Remaja 

laki-laki sangat memperhatikan 

penampilan agar terlihat cool dan keren. 

Menemukan jati diri sebagai remaja 

sering dicapai melalui penciptaan citra 

diri (Anshari, 2023). 

Namun pada kenyataannya, yang 

didapati peneliti adalah remaja laki-laki, 

khususnya mahasiswa laki-laki Fakultas 

Ilmu Pendidikan dan Psikologi, tidak 

bisa mengekspresikan diri dan tidak bisa 

menjadi dirinya sendiri. Hal ini 

diakibatkan oleh stigma masyarakat 

mengenai maskulinitas, seperti 

anggapan bahwa laki-laki harus macho, 

kuat, tegas, berani, dan tidak boleh 

menggunakan sesuatu yang berkaitan 
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dengan perempuan. Laki-laki yang 

kurang maskulin dalam situasi sosial 

dianggap lemah. Standar maskulinitas 

di Indonesia bersifat sangat kontekstual: 

semakin banyak yang bisa dilakukan 

seorang laki-laki maka semakin tinggi 

pula derajatnya di masyarakat. Dengan 

begitu, laki-laki terdorong melakukan 

hal-hal yang dianggap dapat 

menunjukkan maskulinitasnya. Pada 

remaja laki-laki, hal ini sering 

diwujudkan dengan perilaku seperti 

melakukan hubungan seks pranikah, 

minum alkohol, merokok, dan 

menunjukkan sikap yang tidak sesuai 

etika—yang pada akhirnya 

memunculkan fenomena maskulinitas 

beracun atau toxic masculinity. 

Perkembangan karakter remaja juga 

dipengaruhi oleh pola asuh patriarki. 

Dengan demikian, mereka mendapatkan 

perlakuan dari orang tuanya yang 

beranggapan bahwa anak laki-laki harus 

lebih kaku dan tegas dibandingkan anak 

perempuan. Mereka cenderung bersikap 

berlawanan dengan perempuan karena 

menurut mereka perempuan lebih 

mudah mengekspresikan perasaannya 

secara bebas, bahkan di tempat umum. 

Selain itu, sebagian besar masyarakat 

juga terbiasa melakukan diskriminasi 

terhadap perbedaan gender, baik secara 

fisik maupun psikologis. Dalam suatu 

masyarakat terdapat nilai-nilai dan 

pemahaman yang muncul dan 

dilestarikan sebagai pedoman bersama 

(Lomara, 2004). 

Dalam hubungannya dengan konsep 

diri, toxic masculinity dapat berdampak 

negatif terhadap cara individu melihat 

dan menghargai dirinya sendiri. Pria 

yang terjebak dalam norma-norma 

maskulinitas yang merugikan 

cenderung memiliki konsep diri yang 

rendah, merasa tidak aman, dan sulit 

mengekspresikan emosi secara sehat. 

Hal ini dapat berdampak pada 

kesejahteraan mental dan emosional 

individu tersebut. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi lebih lanjut hubungan 

antara maskulinitas beracun dengan 

konsep diri, serta dampaknya terhadap 

kesejahteraan individu. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan metode kuantitatif. Punch 

(1998) dalam buku Metode Penelitian 

Kuantitatif menjelaskan bahwa 

penelitian kuantitatif adalah penelitian 

empiris yang datanya berbentuk angka-

angka. 

Menurut Kasiram (2008:149), 

penelitian kuantitatif merupakan suatu 

proses menemukan pengetahuan yang 

menggunakan data berupa angka 

sebagai alat untuk menganalisis 

keterangan mengenai apa yang ingin 

diketahui. Berdasarkan dua pengertian 

ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian kuantitatif merupakan salah 

satu metode penelitian yang dilakukan 

dengan cara mengolah data yang 

diperoleh di lapangan melalui 

penyebaran kuesioner penelitian. Jenis 

penelitian kuantitatif yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif asosiatif. Penelitian 

kuantitatif asosiatif bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi 

Universitas Negeri Manado (UNIMA), 

dengan waktu penelitian sekitar tiga (3) 

bulan mencakup pengambilan serta 

pengolahan data. 

Dalam pelaksanaan penelitian 

terdapat populasi dan sampel. Dikutip 

dari buku Pengantar Statistika II, 

populasi adalah keseluruhan dari 

kelompok yang akan diambil datanya, 

sedangkan sampel adalah sebagian dari 

populasi yang memiliki karakteristik 

yang sama dengan populasi. Adapun 
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populasi dalam penelitian ini adalah 100 

orang mahasiswa laki-laki Fakultas 

Ilmu Pendidikan dan Psikologi 

Universitas Negeri Manado. 

Penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data menggunakan 

metode kuesioner. Menurut Adiyanta 

(2019), kuesioner merupakan suatu alat 

pengumpulan data primer yang 

memakai metode survei untuk 

mendapatkan jawaban responden. 

Penelitian ini menggunakan kuesioner 

tertutup. 

Sebelum melaksanakan penelitian, 

peneliti melakukan uji validitas dan 

reliabilitas instrumen agar kuesioner 

yang digunakan benar-benar valid untuk 

sampel. Setelah data terkumpul, 

dilanjutkan dengan menganalisis data 

melalui uji deskriptif, uji normalitas, uji 

linearitas, dan uji hipotesis dengan 

menggunakan aplikasi SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun analisis ini dilakukan untuk 

mengetahui frekuensi dari maskulinitas 

serta juga konsep diri yang dialami oleh 

remaja laki-laki Fakultas Ilmu 

Pendidikan dan Psikologi. Untuk itu, 

melalui analisis deskriptif yang 

dilakukan diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji deskriptif 

 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m 

Mea

n 

Std. 

Deviatio

n 

maskulinit

as 

10

0 

72 119 97.3

1 

12.286 

konsep diri 10

0 

68 92 79.6

8 

6.184 

Valid N 

(listwise) 

10

0 
    

 

Berdasarkan ldari luji ldeskriptif data 

lyang lsudah ldi luji lvaliditas ldan 

lreliabilitasnyal, dapat ldigambarkan 

lbahwa ldistribusinya ldata ldari lsetiap 

variabel lyang ldidapatkan loleh lpeneliti 

ladalah Uji ldeskriptif lterhadap lvariabel 

lMaskulinitas (lXl), diperoleh lhasil lnilai 

lminimum sebesar l72l, lnilai lmaximum 

sebesar l119l, lnilai lrata-lrata lsebesar l97l, 

l31l, ldan nilai lstandar ldeviasi lsebesar 

l12l.286. Uji ldeskriptif lterhadap lvariabel 

Konsep lDiri l (Yl), ldiperoleh lhasil nilai 

lminimum lsebesar 68l, lnilai lmaximum 

sebesar l92l, lnilai ratal-lrata l79, l68l, ldan 

nilai lstandar ldeviasi lsebesar 6l. l184.l 
 

Uji Normalitas 

lUji normalitas ldalam lsuatu 

lpenelitian sangat lpenting luntuk 

ldilakukan untuk lmengetahui lapakah 

ldata yang lkita lgunakan ldalam 

lpenelitian tersebut lnormall. lUji 

lnormalitas ldalam lpenelitian ini lsendiri 

ldilakukan ldengan lmenggunakan teknik 

lKolmogorovsmirnovl, lpada laplikasi 

SPSSl. l25 lfor windowsl. lDasar 

lpengambilan lkeputusan ldari uji 

lnormalitas ldalam Usmadi (2020), 

adalahl, lapabila lnilai lsignifikansi l>0l,05l, 

lmaka lnilai lredsidual dapat ldiketahui 

lberdistribusi lnormall. lSedangkanl, ljika 

lnilai signifikansi l<0l,05 maka ldapat 

ldiketahui lbahwa nilai lresidual ltidak 

lberdistribusi lnormall. lMaka diperoleh 

lhasil lsebagai lberikut l:  

Tabel 2. Uji Normalitas 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1.28953178 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .070 

Positive .046 

Negative -.070 

Test Statistic .070 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan lhasil luji lnormalitas 

ldiatas dapat ldiketahui lbahwa lnilai 

lsignifikansi dari lkedua lvariabel ladalah 

lsebesar 0l, l2l. lDimana 0l, l2 l> 0l, l05l, 

lsehingga artinya ldata ldalam lpenelitian 

lini lberdistribusi lnormall.  
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Uji Linearitas 

lUji llinearitas ldalam suatu lpenelitian 

ldilakukan luntuk dapat lmengetahui 

lhubungan ldari lsatu variabel ldengan 

lvariabel llainnyal. lMenurut Rahmatih l 

(l2020l), dasar lpengembalian lkeputusan 

ldalam luji linearitas ladalahl, lapabila lnilai 

signifikansi ldeviation lform llinearity > 

l0l, l05l, lmaka hal ltersebut lmenandakan 

lbahwa terdapat lhubungan lyang llinear 

dari lvariabel lyang ldiukurl. Sedangkanl, 

lapabila lnilai signifikansi ldeviation lform 

llinearity l> 0l, l05l, maka lhal ltersebut 

lmenandakan lbahwa tidak lterdapat 

lhubungan lyang llinear ldari variabel 

lyang ldiukurl. lLinearitas dalam 

lpenelitian lini ldi luji menggunakan 

laplikasi lSPSSl. l25 for lwindowsl, ldan 

diperoleh lhasil lsebagai lberikut: 

Tabel 3. Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 

Sum 
of 

Squar
es 

d
f 

Mean 
Squar

e F 
Si
g. 

konsep 
diri * 
maskuli
nitas 

Betw
een 
Grou
ps 

(Combi
ned) 

3684.
398 

4
1 

89.86
3 

51.42
4 

.0
00 

Linearit
y 

3621.
127 

1 3621.
127 

2072.
167 

.0
00 

Deviati
on from 
Linearit
y 

63.27
1 

4
0 

1.582 .905 .6
26 

Within Groups 101.3
55 

5
8 

1.748 
  

Total 3785.
753 

9
9 

   

l 
Berdasarkan lhasil luji llineritas, 

ldapat ldiketahui lbahwa nilai lsignifikansi 

lDeviation  lfrom llinearity adalah lsebesar 

0l. l626l. lDimana hal llini berarti lterdapat 

lhubungan lyang llinear antara 

lmaskulinitas l (lXl) dengan lkonsep ldiri l 

(lYl). 

 

Uji Hipotesis 

Berdasarkan lhasil luji lanalisis 

korelasi lyang ldiuji lmenggunakan uji 

lparametik lpearson’s lpada aplikasi 

lSPSSl. l25 for lwindowsl, ldengan langka 

lsignifikansi pl<l0l,05l, ldan ldiperoleh 

lhasil lsebagai lberikut: 

 

Tabel 4. Uji Hipotesis 

Correlations 

 maskulinitas 

konsep 

diri 

maskulinitas Pearson 

Correlation 

1 -.978** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 100 100 

konsep diri Pearson 

Correlation 

-.978** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

lBerdasarkan hasil luji lkorelasi 

ldiatasl, ldapat ldiketahui bahwa lnilai 

lkoefesien lkorelasi ldari lmaskulinitas 

dan lkonsep ldviri ladalah lsebesar -l0l, l979 

ldan skor lsignifikan l0l, l0 yang llebih lkecil 

ldari l0l,05l. lyang lartinya ldinyatakan 

signifikanl. lDimana lberdasarkan 

lpenjabaran dari ltabel lmengenai ltingak 

lhubungan lantara lvariabell, ldapat dilihat 

lbahwa lkorelasi lantara variael 

lmaskulinitas ldengan lkonsep ldiri 

berkorelasi ltinggil. lSedangkan ltanda 

negatif lmenunjukan lbahwa lhubungan 

lantar variabel ladalah lhubungan lyang 

lnegatif. lHal lini lberarti lhipotesis ldari 

lpenelitian dapat lditerimal, lyaitu 

lsemakin tinggi ltoxic lmasculinity lmaka 

lakan lsemakin lrendah lkonsep ldiril. 

lSebaliknyal, semakin lrendah ltoxic 

lmasculinity lmaka lakan semakin ltinggi 

ltingkat lkonsep ldiri. 

 

PEMBAHASAN 

Tujuan ldari lpenelitian ini ladalah 

luntuk lmengetahui lapakah lterdapat 

hubungan lantara ltoxic lmasculinity l 

(lmaskulinitas lberacun) ldengan lkonsep 

ldiri lpada remaja llakil-llaki lFakultas lIlmu 

lPendidikan dan lPsikologi lUniversitas 

lNegeri lManadol. Seperti lberdasarkan 

ldata lyang ldiperoleh dari lhasil luji 

lhipotesis lditemukan bahwa lterdapat 

lhubungan lnegatif lyang lsignifikan 

lantara toxic lmasculinity l (lmaskulinitas 

lberacunl) ldan lkonsep ldiri ldengan 

ltingkat signifikansi lsebesar l0l, l000l. lHal 

ini lberarti ltoxic lmasculinity l 

(maskulinitas lberacunl) lmemang 
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lmenjadi lsalah lsatu penentu ltinggi 

lrendahnya lkonsep ldiri seseorangl. 

lSelain litu juga lhubungan lyang lnegatif 

lmenandakan bahwa lsemakin ltinggi 

ltingkat ltoxic lmasculinity l (lmaskulinitas 

beracunl), lmaka lakan lsemakin lrendah 

lkonsep diri lseseorangl. lHal lini ljuga 

lberarti lbahwa hipotesis lpenelitian lini 

lditerimal. lHasil lpenelitian lini juga 

lsejalan lldengan penelitian lyang 

ldilakukan loleh lAnsharil, l (2023l), 

ldimana lditemukannya lhubungan 

lnegatif yang lsignifikan lantara lpresepsi 

lmaskulinitas lterhadap lkonsep diri 

ldengan ltaraf lsignifikanl, lyaitu lsebesar l0, 

l000l.  

Pendapat lini ljuga di ldukung loleh 

lhasil luji lasumsi klasik ldalam lpenelitian 

lini lyang lmenunjukan lfrekuensi lremaja 

llaki-llaki lyang lmengalami ltoxic 

lmasculinity l (maskulinitas lberacunl) 

ldari ltingkat lrendahl, lsedangl, ldan tinggil, 

dimana ldiperoleh lhasil lbahwa lremaja 

lakil-llaki lyang lmengalami ltoxic 

masculinity l (lmaskulinitas lberacunl) 

lyang rendah lsebesar l19l%, ltingkat 

sedang l57l%, ldan lpada tingkat ltinggi 

lsebesar l25l%. lSedangkan frekuensi 

lremaja llakil-llaki ldengan konsep ldiri 

lyang lrendah lsebesar 14l%, ltingkat 

lsedang lsebesar l61%, ldan lpada ltingkat 

ltinggi sebesar l24l%. lBerdasarkan 

lpresentase dari lfrekuensi lmasingl-

lmasing lvariabell, dapat lterlihat lbahwa 

ltingkat lmaskulinitas lberacun ldi 

ldominasi loleh ltangkat sedang ldan 

ltinggil, ldan lkonsep ldiri di ldominasi loleh 

ltingkat lsedang ldan ltinggi ljuga, lnamun 

ltepat ldapat lterlihat lbahwa ltoxic 

lmasculinity l (maskulinitas lberacunl) 

ltinggil, lmaka lkonsep ldiri lrendah. 

lAdapun lberdasarkan luji lkorelasi 

lmengenai lhubungan toxic lmasculinity l 

(lmaskulinitas lberacun) ldengan lkonsep 

ldiri diperoleh lhubungan lyang ltinggi 

lyaitu l-0l, l979l, lartinya lhubungan 

maskulinitas lpada lremaja llakil-llaki 

Fakultas lIlmu lPendidikan ldan lPsikologi 

lUniversitas lNegeri Manado lsaling 

lberhubungan ldengan lkonsep ldiri 

ldikarenakan ladanya dorongan ldari 

lsudut lpandang lmahasiswa llakil-llaki 

lbahwa maskulinitas lmerupakan 

lsegalanya lartinya lterlahir lsebagai llakil-

llaki lberarti lharus mengedepankan lpola 

lpikir lmaskulinitas lterlebih llagi ldalam 

lkehidupan lingkungan lsosial ldengan 

lberbagai ltuntutan bahwa lseorang llakil-

llaki lharus lterlihat lkuat ldan harus 

lmampu lmandiri lbegitu ljuga lkonsep ldiri 

ldi pengaruhi ldari ladanya lmaskulinitas 

ltersebut lmembuat lmahasiswa ltidak bisa 

lmenjadi ldiri lsendiri ldan kehilangan ljati 

ldiri lakibatnya ladanya langgapan 

maskulinitas lyang lsecara ltidak 

llangsung menuntut lseseorang llakil-llaki 

lharus lsemua sama lberprinsip 

lmaskulinitas ltanpa lmemandang lsifat 

ldan lkarekteristik lmahasiswa ltersebutl. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan lpambahsan ldalam 

lpenelitian ini l, ldapat ldisimpulkan 

lbahwa hasil lyang ldiperoleh ldari 

lpenelitian lini antara llain terdapat 

lhubungan lyang lsignifakan lantara toxic 

lmasculinity l (lmaskulinitas lberacunl) 

(lXl) ldengan lkonsep ldiri l (lYl) lsebesar 0l, 

l000 ldan ldengan lnilai korelasi lnegatif 

lsebesar l-l0, l979l. 

Diperoleh lgambar ltoxic lmasculinity 

l (maskulinitas lberacunl) pada lremaja 

llakil-llaki lFakultas lIlmu Pendidikan ldan 

lPsikologil, lyaitu lsebanyak 19l% 

lmengalami lmaskulinitas lberacun 

ltingkat lrendah, l57l% lpada ltingkat 

sedangl, ldan l24l% ltingkat ltinggi. 

lKemudian gambar lkonsep ldiri lpada 

lremaja llaki-llaki lFakultas lIlmu 

lPendidikan ldan lPsikologi, lyaitu 

lsebanyak l14l% lmengalami lkonsep ldiri 

tingkat lrendahl, l61l% pada ltingkat 

lsedangl, ldan 24l% ltingkat ltinggil 
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